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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu indikator dalam menentukan keberhasilan suatu negara yang dilihat dari bertambahnya produksi barang industri, berkembangnya infrastruktur, bertambahnya sekolah, bertambahnya produksi barang dan modal, serta bertambahnya sektor jasa. Suatu perekonomian dikatakan mengalami suatu perubahan akan perkembangannya apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada yang dicapai pada masa sebelumnya. Menurut Menurut Boedino (2013) Pertumbuhan Ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi di tekankan pada tiga aspek utama yaitu Proses, Output perkapita, dan Jangka panjang. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu wilayah untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya.  Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah keterampilan mereka.
Menurut Keynes Samuelson, (1995) Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengeluaran untuk konsumsi dangan teori siklus hidup dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor subjektif dan faktor-faktor lain yang bersifat objektif. Selain itu, jumlah penduduk yang besar dianggap oleh sebagian ahli ekonomi merupakan penghambat pembangunan. Mulyadi, (2000) menyatakan bahwa tingginya angka pertumbuhan penduduk yang terjadi di negara sedang berkembang seperti Indonesia dapat menghambat proses pembangunan. Menurut Munir, (2002) suatu negara dikatakan miskin biasanya ditandai dengan tingkat pendapatan perkapita rendah, tingkat pertumbuhan penduduk tinggi, sebagian besar tenaga kerja bergerak di sector pertanian.
Berdasarkan latar belakang maka dapat di rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kota Provinsi Sumatra Barat ?

2. Bagaimana pengaruh Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kota Provinsi Sumatra Barat ?

3. Bgaimana Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kota Provinsi Sumatra Barat ?

4. Bagaimana Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kota Provinsi Sumatra Barat ?
METODOLOGI PENELITIAN


Penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang meliputi pengumpulan data dan mencari informasi dengan tujuan menguji Hipotesis dari suatu permasalahan. Penelitian ini metode analisi yang digunakan regresi data panel atau gabungan antara data time series (runtun waktu) dimulai dari tahun 2010-2019. 


Variabel dependent yang digunakan dalam analisis ini adalah Pertumbuhan Ekonomi. Variabel independen penelitian ini menggunakan data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X1) (TPAK) tahun 2010-2019 di BPS Sumatra Barat dalam penelitian ini satuan dari variabel tenaga kerja adalah persen. Variabel konsumsi (X2) penelitian ini menggunakan data rata-rata pengeluaran per-kapita sebulan makanan dan bukan makanan tahun 2010-2019 dari BPS Provinsi Sumatra Barat variabel konsumsi rumah tangga adalah Rupiah. Variabel jumah penduduk (X3) berdasarkan jenis kelamin di Kota Provinsi Sumatra Barat tahun 2010-2019 dari BPS Provinsi Sumatera Barat. Variabel kemiskinan (X4) penelitian ini adalah persentase penduduk penduduk miskin di Kota Provinsi Sumatra Barat selama tahun 2010-2019 BPS sumatera Barat.
Bentuk persamaan ataupun model regresi panel dapat dibentuk pada persamaan umum. Model yang digunakan dalam analisis data panel adalah sebagai berikut:
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Dimana :
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= Pertumbuhan Ekonomi
[image: image5.png]



= Tenaga Kerja
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= Konsumsi
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= Jumlah Penduduk

X4                   = Kemiskinan
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= Error Term
[image: image13.png][ ataun



     = Cross-section
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            = Time Series

Terdapat tiga jenis teknik estimasi pada model regresi data panel, diantaranya Common Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Untuk memilih model mana yang paling tepat maka diperlukan serangkai uji yaitu uji Chow, uji Hausman dan uji LM (Ghozali, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian t-Statistik
Pengujian t-statistik bertujuan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.
Hasil Estimasi Fixed Effect Model

	Variabel
	
	Persamaan regresi

LPEt = 20.45845 - 0.009747LTKt  - 1.200387LKNSt  +  0.009709LPDKt  + 0.567982LKMSt  + [image: image17.png]




	
	Coefficient
	t-stat
	p-value
	+/-
	Signifikan
	Adj-R2
	F-Stat
	Prob. F-Stat

	Constanta
	20.45845
	8.442935
	0.0000
	
	Signifikan
	0.758850
	22.71286
	0.0000

	LTK
	-0.009747
	-2.283915
	0.0260
	-
	Signifikan
	
	
	

	LKNS
	-1.200387
	-7.098515
	0.0000
	+
	Signifikan
	
	
	

	LPDK
	0.009709
	2.346188
	0.0223
	+
	Signifikan
	
	
	

	LKMS
	0.567982
	2.645785
	0.0104
	+
	Signifikan
	
	
	


  Sumber : Hasil Olahan Data, 2021
Berdasarkan Tabel di atas untuk uji signifikansi secara parsial menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Variabel Tenaga Kerja p-value (0.0260) < ( = 0.05, Artinya Ho di Tolak dan Ha di Terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 7 Kota di Provinsi di Sumatra Barat. 
2. Variabel Konsumsi p-value (0.0000) < ( = 0.05. Artinya Ho di Tolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 7 Kota di Provinsi di Sumatra Barat. 

3. Variabel Jumlah Penduduk mempunyai Hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dibuktikan p-value (0.0233) < ( = 0.05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
4. Variabel Kemiskinan mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dibuktikan p-value (0.0104) > ( = 0.05. Artinya Ho di Terima dan Ha ditolak.
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